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Abstrak

Penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas VV SD Swasta pelangi Medan yang masih rendah
dibawah nilai KKM, dimana kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran pop up book
terhadap hasil belajar siswa materi skeberagaman unsur prndukung eni tari tradisional kelas V di SD
Swasta Pelangi Medan. Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif metode
eksperimen dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment Design dengan desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di SD Swasta Pelangi Medan. Populasi penelitian ini
adalah kelas VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 20 siswa. Pada tekhnik analisis data, peneliti menggunakan uji validasi, uji reliabilitas,
uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t. Hasil pre-test kelas eksperimen memperoleh rata-rata 38,75
dan kelas kontrol 35,75. Setelah dilakukan pembelajaran dengan media pop-up book, hasil post-test
kelaas eksperimen mendapat rata-rata 84,75 dan kelas kontrol mendapat rata-rata 74,5. Pengujian
hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-Test dan diperoleh taraf signifikan 0,05
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media Pop-Up Book terhadap hasil belajar siswa pada
materi keberagaman unsur pendukung tari tradisional di kelas V SD Swasta Pelangi Medan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Pop-Up Book

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan interaksi komunikasi antar
manusia, yang bertujuan untuk membantu individu berkembang secara menyeluruh melalui kegiatan
belajar. Sebagai pelaku utama dalam proses pembangunan, manusia memerlukan pendidikan yang kuat
agar dapat menjadi pribadi yang berkualitas dan berpotensi, karena pendidikan yang berkualitas
menjadi faktor kunci dalam mendorong kemajuan bangsa. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 1 Ayat 1, pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk membentuk suasana belajar serta kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik secara
aktif dalam mengembangkan potensinya. Potensi tersebut mencakup aspek spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, moral yang luhur, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri
maupun untuk masyarakat, bangsa, dan negara. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan kualitas dan potensi sumber daya manusia demi
membangun bangsa yang lebih maju.

Seni dan budaya pada dasarnya merupakan gabungan dari dua disiplin ilmu yang berbeda dalam

3166

——
| —


https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i3.3158

Vol. 5 No. 3 Edisi Agustus 2025 E. ISSN. 2775-2445
®
JP.

hal ruang lingkup, namun keduanya saling berkaitan (Febrian, 2017). Seni lebih menitikberatkan pada
praktik kreatif dan keterampilan teknis dalam menghasilkan karya yang bernilai estetika, sementara
budaya berfokus pada aspek sosial, yakni pemahaman, analisis, dan interpretasi terhadap berbagai sisi
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, seni menyoroti ekspresi individu dan kemampuan artistik,
sedangkan budaya menelaah nilai-nilai, interaksi sosial, serta dinamika masyarakat yang membentuk
kerangka budaya. Walaupun memiliki fokus yang berbeda, keduanya saling melengkapi dalam
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang seni dan budaya dalam kehidupan sosial. Dalam
konteks pendidikan di Sekolah Dasar, pembelajaran seni budaya berperan penting dalam membentuk
karakter, mengembangkan kreativitas, serta memperdalam pengetahuan siswa terhadap warisan budaya
(Rosala, 2016, h. 58).

Tari tradisional merupakan salah satu elemen penting dalam warisan budaya Indonesia yang
perlu ditanamkan kepada generasi muda. Melalui pembelajaran seni tari, siswa tidak hanya diajarkan
gerakan-gerakan tari, tetapi juga diperkenalkan pada nilai-nilai budaya dan sejarah yang terkandung di
dalamnya. Namun, tidak sedikit siswa yang mengalami hambatan dalam memahami dan
mempraktikkan tari tradisional, yang pada akhirnya dapat memengaruhi capaian hasil belajar mereka
(Sari, 2021). Penggunaan media pembelajaran seperti buku pop-up dalam pengajaran tari tradisional
berpotensi meningkatkan ketertarikan dan minat belajar siswa. Buku pop-up mampu menghadirkan
visualisasi yang lebih jelas dan menarik, sehingga membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan. Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penggunaan media visual dapat
memperkuat daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Setiawan, 2019, h. 2)

Pembelajaran seni tari tradisional dengan metode konvensional sering membuat siswa merasa
jenuh. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih kreatif dan menyenangkan guna mengatasi
kejenuhan tersebut. Penggunaan buku pop-up yang memiliki elemen visual tiga dimensi dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan menarik (Rizki, 2022, h. 21-30). Pendekatan ini juga
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar. Capaian belajar siswa tidak hanya
dilihat dari aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan berbagai pendekatan pembelajaran yang mampu mengoptimalkan ketiga aspek
tersebut. Buku pop-up, yang memiliki karakteristik interaktif, diharapkan dapat membantu siswa
memahami teori seni tari sekaligus mampu mempraktikkannya secara langsung (Pratiwi, 2020, h. 261).
Penggunaan media pembelajaran yang sesuai juga dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi secara lebih efisien. Sebagai fasilitator, pendidik perlu merancang strategi pembelajaran yang
efektif untuk menarik minat siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam proses belajar.
Penggunaan media buku pop-up memungkinkan penyajian materi seni tari tradisional menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa (Wulan, 2021, h. 11).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Swasta
Pelangi Medan, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran. Pertama, sebagian
siswa menganggap bahwa pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran yang sulit. Kedua, peneliti
mengamati bahwa beberapa siswa cenderung mengobrol dengan teman sebangku dan kurang fokus
terhadap penjelasan guru di kelas. Selain itu, antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran juga
tergolong rendah; mereka cenderung pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, dan mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Ketiga, guru belum optimal dalam menggunakan
media pembelajaran, karena hanya mengandalkan buku panduan dari internet sebagai alat bantu
mengajar. Keempat, siswa tidak memiliki buku pegangan yang dapat digunakan selama pembelajaran
berlangsung. Kondisi-kondisi tersebut menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang
bermakna, kurang menyenangkan, tidak efektif, dan tidak efisien. Kelima, metode pembelajaran yang
digunakan masih didominasi oleh pendekatan konvensional seperti ceramah.

Peneliti juga mengamati bahwa hasil belajar siswa kelas V di SD Swasta Pelangi Medan masih
belum mencapai tingkat yang optimal dan memerlukan peningkatan lebih lanjut. Hal ini terlihat dari
hasil ulangan harian pada mata pelajaran Seni Budaya yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Ulangan harian berperan penting sebagai bentuk evaluasi
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untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Informasi selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini.
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Tabel 1. Nilai Ulangan Seni Budaya Kelas V SD Swasta Pelangi Medan T.A 2024/2025

No | KKM | Nilai | Kelas Ket. Presentase | Kelas Ket. | Presentase
V-A V-B
1 70 > 9 Tuntas 55% 8 Tuntas 40 %
70 < 11 Tidak Tuntas 45% 12 Tidak 60%
Tuntas
Jumlah 20 100% 20 siswa 100 %
siswa

Menurut keterangan dari salah satu guru kelas yang diwawancarai, diketahui bahwa hasil
belajar siswa kelas V di SD Swasta Pelangi Medan masih tergolong rendah, karena masih terdapat
sejumlah siswa yang belum mencapai standar ketuntasan belajar, yakni minimal nilai > 70. Salah satu
tujuan utama dari proses pembelajaran adalah untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih belum
optimal dan memerlukan upaya perbaikan yang lebih efektif. Jika situasi ini terus dibiarkan,
dikhawatirkan akan berdampak negatif, di mana siswa menjadi kurang memperhatikan proses
pembelajaran dan kesulitan dalam memahami materi yang akan diajarkan di kemudian hari. Salah satu
solusi yang dapat ditawarkan adalah dengan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi
keberagaman unsur pendukung tari melalui penggunaan media pembelajaran pop-up book. Penggunaan
media ini dapat membantu siswa lebih fokus selama proses belajar di kelas. Selain itu, media
pembelajaran yang bersifat konkret dan interaktif dapat memperkuat daya ingat serta memperluas
sejauh mana siswa memahami materi yang sedang dibahas.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dapat dilakukan melalui perbaikan proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru memiliki peran yang
sangat penting sebagai penggerak utama dalam menciptakan proses belajar yang efektif. Dengan
demikian, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian terkait penggunaan media PopUp Book
sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Media ini diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Dengan latar belakang tersebut,
peneliti memilih untuk mengangkat judul penelitian: “Pengaruh Media Pembelajaran Pop-Up Book
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Seni Tari Tradisional Kelas V di SDS Pelangi Medan.”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen (experimental research) yang
melibatkan dua kelompok, yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol
terdiri dari siswa kelas V yang hasil belajarnya diamati tanpa penggunaan media pop-up book.
Sementara itu, pada kelompok eksperimen, hasil belajar siswa kelas V dianalisis setelah mereka
mendapatkan perlakuan berupa penerapan media pop-up book dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain Quasi Experimental
Design, tepatnya model Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain ini, baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Pada kelompok kontrol, siswa belajar
tanpa menggunakan media pop-up book, sementara pada kelompok eksperimen, para siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media pop-up book. Simbol O1 dan O3
merepresentasikan hasil belajar siswa kelas V sebelum diberi perlakuan. Simbol O2 menunjukkan hasil
belajar setelah siswa menerima pembelajaran menggunakan media pop-up book, sementara O4
menggambarkan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media tersebut.
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Tabel 2. Bentuk Design Penelitian

01 X 02

(Sumber: Sugiyono, 2014:75)

Keterangan:

01 : kelas eksperimen yang belum diberikan perlakuan

02 : kelas eksperimen yang sudah diberikan perlakuan

03 : kelas kontrol yang belum diberikan perlakuan

04 : kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan

X : perlakuan (treatment) Menggunakan Media Pop-Up Book

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, soal tes dan
dokumentasi. Metode kuisioner Wawancara terapkan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti
mau melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan dan potensi yang perlu diteliti di
lokasi penelitian dengan cara melakukan proses tanya jawab dengan responden. Tujuan dari wawancara
ini adalah untuk mengidentifikasikan masalah-masalah yang ada sehingga dapat dijadikan sebagai
penelitian. Teknik pengumpulan data dengan wawancara terhadap guru kelas V SD Swasta Pelangi
Medan yaitu Ibu Indah Sasmita, S.Pd ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan atau kendala yang
terdapat di V SD Swasta Pelangi Medan.

Soal tes Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pada saat pretest dan posttest. Pretest
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, sedangkan posttest digunakan untuk
memperoleh data mengenai kemampuan siswa setelah mendapatkan perlakuan pada kelompok
eksperimen. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan soal pretest dan posttest,
yang terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda. Oleh sebab itu, diperlukan pengujian untuk memastikan
validitas dan reliabilitas instrumen tes tersebut.

Validitas Sebuah instrumen dikatakan valid apabila benar-benar dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:173). Untuk melakukan pengujian terhadap validitas butir soal,
digunakan rumus korelasi product moment seperti di bawah ini.

ry=  NYXY-EX) CY)
VINYX? - (XX)? }{NYY? - (XY)%}

Sumber: Arikunto (2013, h. 213)

Keterangan:

rxy : Nilai koefisisen korelasi

N : Total jumlah peserta

X : Serta skor yang diperoleh responden

> X : jumlah standar distribusi X

>Y : jumlah standar distribusi Y

> X2 : jumlah kuadrat masing-masing skor X
> Y2 : jumlah kuadrat masing-masing skor Y
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Kriteria pengujian, apabila r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel pada tabel harga kritik.
Kriteria dalam pengujian menyatakan bahwa jika nilai r hitung sama dengan atau lebih besar dari r tabel
pada tabel nilai kritis, maka hasilnya dinyatakan memenuhi syarat.

Uji reliabilitas Menurut Suharsimi Arikunto (2013:221), reliabilitas mengacu pada konsep
bahwa suatu instrumen dapat diandalkan sebagai alat untuk mengumpulkan data, karena instrumen
tersebut telah memenuhi kriteria yang baik. Untuk mengukur reliabilitas instrumen berupa soal pilihan
ganda dalam penelitian ini, digunakan program SPSS versi 23.0 dengan metode pengujian
menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan minimal sebesar 0,60. Pengujian reliabilitas untuk butir soal pilihan ganda dilakukan
dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, sebagaimana dijelaskan oleh Asep Jihad (2012:179),

sebagai berikut:
n ofe
r11 = (n—l)(l_ o_i2>

Sumber: Arikunto (2013, h. 221)
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Keterangan:

ri = Nilai koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir soal

Yoi? = Total varians dari masing-masing butir soal
oi2 = Varian dari skor keseluruhan

Untuk menghitung daya pembeda suatu soal, digunakan rumus yang dikemukakan oleh
Arikunto (2013), yaitu sebagai berikut.
BA BB
CJA ]
Sumber: Arikunto (2013, h. 211)

DP

Keterangan:

JA : Jumlah peserta pada kelompok atas

JB : Jumlah peserta pada kelompok bawah

BA : jumlah peserta dari kelompok atas yang menjawab benar
BB : Jumlah peserta dari kelompok atas yang menjawab salah.
Dengan Kriteria:

D : 0,00 —0,20 :Jelek

D: 0,21 — 0,40 :Cukup

D: 0,41 - 0,70 :Baik

D :0,71-1,00 : Baik Sekali

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:

B
=75
Sumber: Arikunto (2013, h. 223)

P
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Keterangan:

P : Tingkat kesulitan soal

B : Jumlah peserta didik yang memberikan jawaban benar
JS : Total jumlah siswa yang mengikuti tes.

Untuk mengerti angka tingkat kesukaran masing-masing item digunakan kriteria sebagai
berikut: Soal dengan P = 0,00 — 0,30 adalah sukar Soal dengan P = 0,31 — 0,70 adalah sedang Soal
dengan P = 0,71 — 1,00 adalah mudah

Tekhnik Analisis Data adalah proses yang dilakukan untuk mengolah data guna memperoleh
hasil dari suatu penelitian. Kegiatan ini mencakup pengelolaan dan analisis data dari hasil tes (skor
pretest dan posttest) dengan menggunakan uji statistik yang tepat. Adapun tahapan-tahapan dalam
pengolahan data hasil pretest dan posttest pada pembelajaran tentang keberagaman unsur pendukung
tari di kelas VV SD Swasta Pelangi Medan dianalisis melalui langkah-langkah sebagai berikut.

Uji normalitas digunakan sebagai syarat awal dalam proses analisis data. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal atau tidak. Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS melalui metode Shapiro-
Wilk, dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Menetapkan tingkat signifikansi (a)), misalnya sebesar
5% (0,05), sebagai dasar pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. HO: data memiliki distribusi
normal, H1: data tidak memiliki distribusi normal Kriteria pengujian: Jika nilai Lo Lhitung Ltabel
terima H1. Data X1, X2,...X dijadikan bilangan baku Z1, Z2.....Z dengan menggunakan rumus Z1 = X1
—X S (X dan s masing- masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel) Keterangan: X = Rata-
rata frekuensi, S = Simpangan baku.

Tiap Tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baru kemudian dihitung
peluang dengan rumus P(Z1) = P(z < Z1). Selanjutnya dihitung proponi z1, z2,..., z yang lebih kecil
atan sama dengan z1 jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z1),

banyaknya Z12.. Zn

§(Z1) = ~

Dihitung selisih F(z1) - S(z1) kemudian tentukan harga muilaknya, dan Ambil harga yang paling
besar diantara harga-harga mutlak selisihtersebut (Lo)

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan memiliki
varians yang seragam atau tidak. Rumus yang digunakan untuk uji ini adalah sebagai berikut:

o

Keterangan:
s 2 : Varians kelompok dengan nilai terbesar
s 2 : Varians kelompok dengan nilai terkecil.

Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan ketentuan bahwa jika nilai Fhitung lebih kecil
atau sama dengan Ftabel, maka varians dianggap homogen. Sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari
Ftabel, maka varians dianggap tidak homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data memenuhi asumsi distribusi normal dan kesamaan
varians, yang dibuktikan melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu, analisis dilanjutkan
dengan penerapan uji-t (T-Test). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
suatu perlakuan. Untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah perlakuan, atau antara
kelompok kontrol dan eksperimen, digunakan uji-t dengan rumus tertentu.
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Xy, — X,
thz’rung = T/
5|1 1

NI T

Sumber: Sugiono (2017, h. 273)

Keterangan:

t - distribusi atau luas daerah yang dicapai

x, - nilai rata-rata kelas eksperimen

x5 - nilai rata-rata kelas kontrol

N : jumlah peserta didik pada kelompok pertama
1, - jumlah peserta didik pada kelompok kedua

S : standar deviasi

Kriteria pengujian adalah : HO diterima apabila harga thitung < ttabel dan Ha ditolak Ha
diterima apabila harga thitung > ttabel dan HO ditolak. Perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus
uji-t dilakukan dengan bantuan menggunakan program SPSS 23 for windows. Adapun Kriteria
pendekatan yang digunakan yaitu: a.) Pendekatan klasik 1. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan
Ha ditolak. 2. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. b.) Pendekatan probabilistik,
membandingkan nilai probabilitas atau signifikansi dengan a (alpha) 1. Jika nilai signifikasi atau nilai
probabilitas > a, maka HO diterima sehingga Ha ditolak. 2. Jika nilai signifikasi atau probabilitas < a,
maka HO ditolak sehingga Ha diterima. Dengan hipotesis statistik yang dibuat untuk menentukan
keefektifan pembelajaran adalah sebagai berikut. a) Ho = Penggunaan media pembelajaran Pop-Up
Book tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keberagaman unsur pendukung tari b)
Ha = Penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi keberagaman unsur pendukung tariLokasi dan Waktu Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan bekerja sama dengan guru untuk
menjalankan tahapan-tahapan yang telah dirancang sebelumnya, yaitu meliputi pelaksanaan pretest,
kegiatan pembelajaran (sebagai bentuk perlakuan), dan posttest Untuk mengidentifikasi capaian hasil
belajar siswa setelah menggunakan media Pop-Up Book dan metode pembelajaran konvensional,
peneliti terlebih dahulu melakukan evaluasi terhadap soal-soal uji coba yang telah diberikan sebelum
melakukan analisis data penelitian pada siswa kelas VI SD Swasta Pelangi Medan, yang sebelumnya
telah menerima materi tentang Unsur-unsur Pendukung Tari. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen berupa tes pilihan ganda sebanyak 25 soal, yang dirancang untuk digunakan
dalam pretest dan posttest. Namun, sebelum digunakan, soal-soal tersebut dianalisis terlebih dahulu
untuk menguiji validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda. Adapun hasil dari analisis uji
coba tersebut adalah sebagai berikut

Uji validitas tes dilakukan pada siswa-siswi yang sebelumnya telah mempelajari materi
mengenai unsur-unsur pendukung tari yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Teknik pengujian
validitas dilakukan menggunakan software SPSS versi 23 dengan rumus Korelasi Point Biserial. Suatu
butir soal dinyatakan valid apabila nilai rpbis lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan
jumlah responden sebanyak 30 siswa, nilai r tabel yang dijadikan acuan adalah 0,361. Dari total 25 butir
soal yang diuji, sebanyak 20 soal dinyatakan memenuhi syarat validitas. Hasil uji validitas tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.1, sedangkan perhitungan lengkapnya tersedia pada bagian lampiran.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Tes
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SogaPr:y:an Rpbis Rtabel Keterangan
Soal 1 0,528 0,361 Valid
Soal 2 0,130 0,361 Tidak Valid
Soal 3 0,541 0,361 Valid
Soal 4 0,647 0,361 Valid
Soal 5 0,255 0,361 Tidak Valid
Soal 6 0,647 0,361 Valid
Soal 7 0,647 0,361 Valid
Soal 8 0,390 0,361 Valid
Soal 9 0,461 0,361 Valid
Soal 10 0,328 0,361 Tidak Valid
Soal 11 0,544 0,361 Valid
Soal 12 0,582 0,361 Valid
Soal 13 0,455 0,361 Valid
Soal 14 0,505 0,361 Valid
Soal 15 0,528 0,361 Valid
Soal 16 0,255 0,361 Tidak Valid
Soal 17 0,425 0,361 Valid
Soal 18 0,572 0,361 Valid
Soal 19 0,468 0,361 Valid
Soal 20 0,652 0,361 Valid
Soal 21 0,557 0,361 Valid
Soal 22 0,414 0,361 Valid
Soal 23 0,425 0,361 Valid
Soal 24 0,335 0,361 Tidak Valid
Soal 25 0,434 0,361 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, dapat disimpulkan bahwa dari total 25 soal pilihan
ganda, sebanyak 20 soal dinyatakan valid, yaitu soal nomor 1, 3, 4,6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, dan 25. Sementara itu, terdapat 5 soal yang tidak valid, yaitu soal nomor 2, 5, 10, 16,
dan 24. Adapun berdasarkan indeks kesukaran, soal dikategorikan sebagai soal sulit jika memiliki nilai
antara 0,00 hingga 0,30; soal sedang jika nilainya antara 0,30 hingga 0,70; dan soal mudah jika bernilai
antara 0,70 hingga 1,00.

Setelah proses uji validitas selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan uji
reliabilitas terhadap butir-butir soal dalam instrumen tersebut. Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dapat diandalkan atau konsisten. Suatu tes dianggap reliabel
jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi o = 0,05. Berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus Alpha, diperoleh nilai reliabilitas (r11l) sebesar 0,70. Jika mengacu pada
interpretasi indeks reliabilitas, maka tes ini dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi,
menunjukkan konsistensi atau ketepatan yang sangat baik. Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

867 20
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS, diperoleh nilai sebesar 79,40. Dengan
jumlah sampel sebanyak 30 siswa dan tingkat signifikansi 5%, maka nilai r tabel adalah 0,361. Jika
dibandingkan dengan hasil perhitungan menggunakan rumus KR-20, diperoleh nilai r hitung sebesar
0,867. Karena r hitung (0,867) lebih besar daripada r tabel (0,361), maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi dan termasuk dalam kategori reliabel dengan
tingkat keandalan yang kuat

Uji tingkat kesukaran berikut ini akan dijabarkan dalam bentuk tabel, diantaranya:

Tabel 5. Tingkat Kesukaran Soal

Nomor B_anyaknya Banyaknye} siswa _
Soal SISW& yang yang menjawab Indeks Kategori Awal
Menjawab (N) benar (B)
1 30 22 0,73 Mudah
2 30 18 0,60 Sedang
3 30 24 0,80 Mudah
4 30 24 0,80 Mudah
5 30 24 0,80 Mudah
6 30 26 0,87 Mudah
7 30 15 0,50 Sedang
8 30 16 0,53 Sedang
9 30 16 0,53 Sedang
10 30 16 0,53 Sedang
11 30 24 0,80 Mudah
12 30 18 0,60 Sedang
13 30 19 0,63 Sedang
14 30 21 0,70 Sedang
15 30 20 0,67 Sedang
16 30 25 0,83 Mudah
17 30 14 0,47 Sedang
18 30 22 0,73 Mudah
19 30 23 0,77 Mudah
20 30 21 0,70 Sedang

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa dari seluruh soal yang dianalisis,
terdapat sembilan soal yang masuk dalam kategori mudah dan sebelas soal tergolong sedang. Soal-soal
yang termasuk kategori mudah adalah nomor 1, 3, 4, 5, 6, 11, 16, 18, dan 19. Sementara itu, soal-soal
yang tergolong sedang meliputi nomor 2, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 17, dan 20. Adapun Klasifikasi
tingkat kesukaran soal ditentukan berdasarkan indeks: 0,00-0,30 termasuk soal sulit, 0,30-0,70
termasuk sedang, dan 0,70-1,00 termasuk mudah.

Dalam menghitung validitas daya pembeda tes hasil belajar, data dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu kelompok dengan skor tinggi (kelas atas/JA) dan kelompok dengan skor rendah (kelas
bawah/JB)

Tabel 6. Kelas atas dan Kelas bawah
| Kelompok Atas | Kelompok Bawah
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No Responden Jumlah Skor No Responden Jumlah Skor
1 24 16 18
2 23 17 18
3 23 18 17
4 22 19 17
5 22 20 14
6 21 21 14
7 21 22 13
8 20 23 12
9 20 24 11
10 20 25 10
11 20 26 10
12 19 27 9
13 19 28 9
14 19 29 6
15 19 30 5
Tabel 7. Uji Daya Pembeda Soal
Butir Soal BA BB JA JB D Keterangan
1 13 9 15 15 0,477 Baik
2 13 5 15 15 0,463 Baik
3 15 8 15 15 0,620 Baik
4 15 9 15 15 0,620 Baik
5 15 9 15 15 0,620 Baik
6 15 11 15 15 0,377 Cukup
7 12 3 15 15 0,416 Baik
8 11 5 15 15 0,439 Baik
9 12 4 15 15 0,485 Baik
10 12 4 15 15 0,393 Cukup
11 12 10 15 15 0,411 Baik
12 14 6 15 15 0,479 Baik
13 12 8 15 15 0,355 Cukup
14 14 7 15 15 0,463 Baik
15 12 8 15 15 0,342 Cukup
16 15 10 15 15 0,604 Baik
17 11 3 15 15 0,550 Baik
18 13 9 15 15 0,391 Cukup
19 15 8 15 15 0,461 Baik
20 14 7 15 15 0,364 Cukup

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 soal yang termasuk dalam
kategori cukup dan 14 soal masuk dalam kategori baik. Suatu soal dikategorikan sangat baik jika nilai
daya bedanya berada dalam rentang 0,71-1,00; dikatakan baik jika bernilai antara 0,41-0,70; cukup
apabila nilainya 0,21-0,40; dan tergolong kurang baik jika memiliki nilai antara 0,00-0,20.

Uji Normalitas Bagian ini membahas hasil penelitian mengenai penggunaan media pop-up
book terhadap hasil belajar siswa kelas V pada materi unsur-unsur seni tari tradisional di SD Swasta
Pelangi Medan Tahun Ajaran 2024/2025.

Tabel 8. Hasil Nilai Kelas Eksperimen
| Nama responden | Pretest | Posttest |
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1 50 100
2 45 85
3 35 85
4 40 80
5 30 80
6 25 90
7 40 80
8 30 90
9 30 85
10 30 80
11 35 85
12 50 90
13 45 75
14 45 75
15 40 90
16 50 100
17 45 85
18 25 70
19 50 95
20 35 75
Total 775 1.695
Rata-Rata 38,75 84,75
Nilai Tertinggi 50 100
Nilai Terendah 25 70

Melihat rata-rata nilai pretest sebesar 38,75 di kelas eksperimen, dibutuhkan upaya lanjutan
berupa penerapan perlakuan menggunakan media pop-up book. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan
posttest yang menunjukkan peningkatan rata-rata nilai menjadi 84,75, dan seluruh siswa mengalami
peningkatan nilai dari pretest ke posttest. Nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen juga disajikan

dalam bentuk histogram data berkelompok sebagai berikut:

Expected Normal

Gambar 1. Grafik Normalitas Pretest Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Hasil

for Kelas= prets B {(eksperimen)

Observed Value

——
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Gambar 2. Grafik Normalitas Posttest Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Hasil

for Kelas= postest B (eksperimen)

o

Expected Normal

-4
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70 80 a0 100

Observed Value

Tabel 9. Hasil Nilai Kelas Kontrol

No Pretest Posttest
1 50 80
2 30 70
3 25 65
4 45 80
5 25 80
6 40 85
7 40 80
8 30 75
9 35 70
10 35 75
11 35 65
12 40 75
13 35 80
14 25 75
15 45 80
16 40 75
17 30 70
18 40 75
19 25 60
20 45 75
Total 715 1.490
Rata-Rata 35,75 74,5
Nilai Tertinggi 50 85
Nilai Terendah 25 60
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Karena rata-rata nilai pretest di kelas kontrol mencapai 35,75, tahap berikutnya adalah
penerapan pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah perlakuan diterapkan, dilakukan posttest
yang menunjukkan peningkatan rata-rata nilai menjadi 74,5, dan seluruh siswa mengalami kenaikan
nilai dari pretest ke posttest. Nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol juga disajikan dalam bentuk
histogram data berkelompok sebagai berikut:
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Gambar 3. Grafik Normalitas Pretest Kontrol

Normal Q-Q Plot of Hasil

for Kelas= pretes A (kontrol)

Expected Normal
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Normal Q-Q Plot of Hasil

for Kelas= postest A (kontrol)
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Uji normalitas oara aniakukan untuk mengetanul apakan moael regresl, uji data variable yang
digunakan bertujuan untuk mengetahui bahwa distribusi data dalam variabel yang akan digunakan telah
berdistribusi normal. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian ini dilihat dari normalitas
nilai residual dengaan menggunakan uji statistic berdasarkan nilai Shapiro-wilk dengan hasil.
Berdasarkan data yang terkumpul dari kelas eksperimen dan control oleh karena itu, dilakukan uji
normalitas. Hasil menunjukkan nilai signifikansi Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,186, yang melebihi
angka 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas Shapiro-Wilk, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas sebagai syarat
dalam analisis regresi telah terpenuhi.

Uji Homogenitas, Pengujian homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji
kesamaan varians (test of homogeneity of variances), dengan kriteria bahwa data dikatakan homogen
apabila nilai signifikansinya melebihi 0,05. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,238 yang berarti lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan homogen. Hasil
lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 10. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil  Based on Mean 1.438 3 76 .238
Based on Median 1.559 3 76 .206
Based on Median and with
adjusted df 1.559 3 73.135 207
Based on trimmed mean 1.513 3 76 218

Uji Hipotesis, Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book terhadap hasil belajar siswa kelas V
di SD Swasta Pelangi Medan. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media Pop-Up Book terhadap hasil belajar siswa.
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media Pop-Up Book terhadap hasil belajar siswa. Adapun kriteria
pengujiannya adalah Ho ditolak, jika t hitung > t table atau —t hitung<- t table artinya Ha dierima. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelompok N Mean Deviation Man
Postest 20 74.50 6.262 1.400
Hasil Belajar Kontrol
Postest 20 84.75 8.188 1.831
Eksperimen
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower | Upper
Nil Equal variances -
. 1.242 272 38 .000| -10.250 2.305| -14.916| -5.584
al  assumed 4.447
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35.56
0

4.447

Equal variances

2.305
not assumed

-14.927( -5.573

‘ .000 ‘ -10.250

Berdasarkan output tabel di atas, hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap nilai siswa kelas V-A yang menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book (rata-
rata M = 84,75, SD = 8,188) dibandingkan dengan siswa kelas V-B yang menggunakan metode
konvensional (rata-rata M = 74,50, SD = 6,262). Nilai t hitung sebesar -4,447 dengan nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H, diterima.
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Pop-Up Book memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada materi keberagaman unsur-unsur pendukung seni tari tradisional kelas V di SD
Swasta Pelangi Medan. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan, di mana penggunaan
media Pop-Up Book menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen yang melibatkan dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diambil dari siswa kelas V-A yang
menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book, sedangkan kelas kontrol berasal dari kelas VB yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih
dahulu melakukan validasi soal di kelas V1. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 25 soal yang
disiapkan, sebanyak 20 soal dinyatakan valid dan 5 soal tidak valid. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas, analisis tingkat kesukaran, serta daya pembeda soal. Setelah instrumen dinyatakan layak,
pretest (tes awal) diberikan kepada kedua kelompok dengan jumlah soal sebanyak 20 butir pilihan
ganda. Setelah pretest, peneliti memberikan perlakuan pada masing-masing kelas, yakni penggunaan
media Pop-Up Book pada kelas V-A untuk materi keberagaman unsur-unsur pendukung tari tradisional,
dan metode konvensional di kelas V-B. Hasil rata-rata nilai pretest menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh skor 38,75, sedangkan kelas kontrol memperoleh skor 35,75.

Pada akhir proses pembelajaran, siswa diberikan post-test untuk memperoleh hasil akhir dari
penelitian. Di kelas eksperimen, nilai rata-rata post-test mencapai 84,75, Sementara itu, nilai rata-rata
post-test pada kelas kontrol mencapai 75,50. Hasil analisis uji-t mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai post-test kedua kelompok. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, keputusan yang diambil adalah menerima Ha dan
menolak Ho. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan media Pop-Up Book
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa terkait materi keberagaman
unsur-unsur pendukung tari tradisional..

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai dampak penggunaan
media pembelajaran Pop-Up Book terhadap pencapaian hasil belajar siswa pada materi seni tari
tradisional kelas V di SD Swasta Pelangi Medan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut: 1. Penggunaan media Pop-Up Book memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
V SD Swasta Pelangi Medan dalam materi keberagaman unsur-unsur pendukung tari tradisional. Hal
ini dibuktikan melalui uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test yang menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa
menunjukkan peningkatan setelah pembelajaran menggunakan media Pop-Up Book, yang
mengindikasikan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Dengan kata lain, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media Pop-Up Book memberikan dampak yang berarti terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dalam materi keberagaman unsur-unsur pendukung tari tradisional di
SD Swasta Pelangi Medan.
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